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ABSTRACT 

The objectives of this study are to examine the responses of Southeast Asian 
societies to the arrival of Western colonial powers between the 16th and 20th 
centuries, which reshaped political authority, economic structures, and social life 
throughout the region. The problem discussed in this study is the diverse reactions 
shown by traditional rulers and local communities to Western domination that 
threatened sovereignty and disrupted existing systems. 

Through a review of the literature, this study employs a qualitative descriptive 
methodology and draws from books, scholarly journals, and historical records 
regarding colonial expansion and indigenous resistance.  South-east Asian answers 
differed greatly, according to the findings.  Some leaders, like King Mongkut of Siam, 
used modernisation and diplomacy to maintain their country's independence, while 
others used armed conflict or religiously motivated social movements, like the 
Katipunan movement in the Philippines and the Banten uprising in Indonesia.  
Economic exploitation, harsh taxes, land expropriation, and the breakdown of 
traditional systems were the main causes of peasant uprisings.  The study's overall 
conclusion is that these types of resistance set the stage for later 20th-century 
independence movements and nationalist awareness. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji respons masyarakat Asia Tenggara 
terhadap kedatangan kekuatan kolonial Barat antara abad ke-16 hingga abad ke-
20, yang membentuk ulang otoritas politik, struktur ekonomi, dan kehidupan sosial 
di kawasan tersebut. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
beragamnya reaksi yang ditunjukkan oleh para penguasa tradisional dan 
masyarakat lokal terhadap dominasi Barat yang mengancam kedaulatan dan 
mengganggu sistem yang sudah ada. 
 
Melalui tinjauan pustaka, penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif 
dan bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan catatan sejarah mengenai 
ekspansi kolonial serta perlawanan masyarakat pribumi. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa respons Asia Tenggara sangat bervariasi. Beberapa 
pemimpin, seperti Raja Mongkut dari Siam, memilih modernisasi dan diplomasi 
untuk mempertahankan kemerdekaan negara mereka, sementara yang lain memilih 
perlawanan melalui konflik bersenjata atau gerakan sosial berbasis agama, seperti 
gerakan Katipunan di Filipina dan pemberontakan Banten di Indonesia. Eksploitasi 
ekonomi, pajak yang memberatkan, perampasan tanah, dan runtuhnya sistem 
tradisional menjadi penyebab utama meletusnya pemberontakan petani. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk perlawanan 
tersebut menjadi dasar munculnya kesadaran nasionalisme dan gerakan 
kemerdekaan pada abad ke-20. 
 
Kata Kunci: Kolonialisme, Perlawanan, Asia Tenggara 
 
A. Pendahuluan  

Selama periode kolonialisme 

Barat di Asia Tenggara dari abad ke-

16 hingga abad ke-20, telah terjadi 

pergeseran besar dalam struktur 

sosial, politik, dan ekonomi 

masyarakat di sana.  Pada awalnya, 

negara-negara Eropa seperti Portugis, 

Spanyol, Belanda, Inggris, dan 

Prancis datang dengan tujuan untuk 

menguasai jalur perdagangan dan 

sumber daya alam, tetapi kemudian 

berubah menjadi dominasi politik yang 

mengancam kedaulatan kerajaan-

kerajaan lokal.  Kondisi inilah yang 

mendorong masyarakat dan 

penguasa tradisional Asia Tenggara 

untuk bertindak dengan berbagai 

cara, termasuk melalui diplomasi dan 

melawan secara langsung.  Sebagai 

tanggapan terhadap penetrasi kolonial 

yang mengganggu keseimbangan 

kehidupan masyarakat, fenomena ini 

menunjukkan dinamika sosial dan 

politik yang kompleks. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk 

reaksi yang ditunjukkan oleh para 

penguasa tradisional, gerakan sosial 

keagamaan, dan nasionalisme rakyat, 

serta faktor-faktor yang 

melatarbelakangi munculnya gerakan 

sosial dan pemberontakan petani 

pada abad ke-19. Permasalahan 

utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana variasi reaksi masyarakat 

Asia Tenggara terhadap ekspansi 

kekuasaan bangsa Barat.  Diharapkan 

penelitian ini akan meningkatkan 

pemahaman kita tentang bagaimana 

kesadaran kolektif masyarakat Asia 

Tenggara terhadap kolonialisme telah 

berkembang, serta peran kolonialisme 

dalam membentuk dasar 

nasionalisme dan perjuangan 

kemerdekaan pada abad ke-20.  

Untuk meningkatkan analisis dalam 

penelitian ini, data historis dan teori 

sosial-politik dijelaskan. 

 

B. Metode Penelitian   
Studi ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan 

studi pustaka.  Metode ini dipilih 

karena sesuai untuk menelusuri dan 

menjelaskan peristiwa sejarah 

mengenai reaksi masyarakat Asia 

Tenggara terhadap masuknya bangsa 

Barat. Data penelitian diperoleh dari 

berbagai sumber tertulis, termasuk 

buku sejarah, jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, dan literatur akademik 

yang membahas kolonialisme dan 

berbagai bentuk perlawanan 

masyarakat lokal. Setiap sumber 

tersebut dianalisis untuk memahami 

pola reaksi masyarakat dan penguasa 

tradisional terhadap masuknya 

bangsa Barat.  Metode ini dianggap 

dapat memperkuat naskah yang 

dipublikasikan karena memberikan 

informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan 

memberikan gambaran yang jelas dan 

sistematis tentang masalah yang 

diteliti. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa reaksi masyarakat Asia 

Tenggara terhadap kedatangan 

bangsa Barat sangat beragam, 

dipengaruhi oleh kondisi politik, sosial, 

dan ekonomi masing-masing wilayah. 

Sebagian penguasa tradisional 

memilih strategi diplomasi dan 

modernisasi sebagai upaya 

mempertahankan kekuasaan dan 

kedaulatan negara, seperti yang 

dilakukan Raja Mongkut di Siam. 

Pendekatan ini sesuai dengan teori 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

219 
 

modernisasi yang menjelaskan bahwa 

perubahan struktural dilakukan untuk 

menyesuaikan diri dengan tekanan 

eksternal agar kekuasaan tetap 

terjaga. 

Sebaliknya, sejumlah besar 

wilayah memilih untuk melawan 

secara terbuka melalui gerakan sosial, 

pemberontakan rakyat, dan 

perjuangan bersenjata.  

Pemberontakan Banten di Indonesia 

dan gerakan Katipunan di Filipina 

adalah contohnya.  Teori konflik sosial 

menyatakan bahwa ketidakadilan 

struktur ekonomi memicu gerakan 

massa untuk menentang kekuasaan 

yang menindas; perlawanan ini 

didorong oleh pajak tinggi, kerja 

paksa, dan eksploitasi sumber daya. 

Selain itu, sebagai cara untuk 

menunjukkan solidaritas dan identitas 

kolektif dalam menghadapi 

kolonialisme, gerakan keagamaan 

muncul.  Menurut teori mobilisasi 

sumber daya, agama dianggap 

sebagai kekuatan simbolis dan 

organisasi yang memiliki kemampuan 

untuk mendorong masyarakat untuk 

melawan ketidakadilan.  Secara 

keseluruhan, temuan ini menunjukkan 

bahwa reaksi orang-orang di Asia 

Tenggara tidak hanya merupakan 

bentuk penolakan spontan; itu juga 

menunjukkan kesadaran politik yang 

menyebabkan nasionalisme dan 

gerakan kemerdekaan pada abad ke-

20 muncul. 

 

 
 

 
E. Kesimpulan 

Reaksi orang Asia Tenggara 

terhadap kedatangan orang Barat 

menunjukkan bahwa mereka 

menggunakan berbagai cara untuk 

melawan dominasi kolonial.  Untuk 

mempertahankan kedaulatan mereka, 

beberapa penguasa memilih jalan 

diplomasi dan modernisasi, seperti 

yang dilakukan Raja Mongkut di Siam.  

Sebaliknya, perlawanan terbuka 

muncul melalui gerakan sosial, 

pemberontakan rakyat, dan 

perjuangan bersenjata. Ini termasuk 

pemberontakan Banten di Indonesia 

dan gerakan Katipunan di Filipina.  

Berbagai bentuk perlawanan muncul 

sebagai hasil dari tekanan ekonomi 

yang disebabkan oleh pajak tinggi, 

kerja paksa, perampasan tanah, dan 

intervensi terhadap sistem 

pemerintahan konvensional.  

Kesadaran nasionalisme dan 

perjuangan untuk kemerdekaan 
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muncul pada abad ke-20 dari 

perlawanan ini. 

Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

dinamika tersebut, diperlukan 

penelitian lebih lanjut yang 

berkonsentrasi pada analisis 

menyeluruh dari setiap negara di Asia 

Tenggara. Selain itu, untuk 

menjelaskan pola perlawanan dan 

strategi masyarakat secara lebih 

mendalam, diperlukan penggunaan 

sumber sejarah yang lebih beragam.  

Memahami sejarah perjuangan 

melawan kolonialisme sangat penting 

untuk refleksi dan inspirasi dalam 

memperkuat identitas, persatuan, dan 

ketahanan bangsa dalam menghadapi 

tantangan global masa kini. 
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